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Tabel 4.1 Distribusi Minat Pembaca Mahasiswa terhadap Karya 

Sastra Digital 

No Jenis Minat Pembaca Jumlah Responden Keterangan  

1. Realistis 320 Tinggi 

2.  Investigasi 295 Cukup 

3. Artistik 360 Paling Dominan 

4. Sosial 270 Sedang 

5. Enterprising 210 Rendah 

6. Konvensional 285 Cukup 

 

  



 

 

Tabel 4.2 Tabel Hasil Setiap Pernyataan 

No. Pernyataan Sangat Setuju Setuju Tidak Setuju Sangat Tidak Setuju 

1. Saya lebih tertarik membaca 

karya sastra digital yang 

menceritakan kehidupan 

nyata dan peristiwa yang 

logis. 

4 29 1 0 

2. Saya menikmati karya sastra 

digital yang menantang cara 

berpikir dan membuat saya 

menganalisis isi cerita. 

7 27 0 0 

3. Saya tertarik membaca 

karya sastra digital yang 

memiliki gaya bahasa indah 

dan kreatif. 

6 26 2 0 

4. Saya menyukai cerita digital 

yang mengangkat tema 

sosial dan kehidupan 

masyarakat 

4 28 1 1 

5. Saya lebih nyaman 

membaca karya sastra 

digital yang memiliki alur 

runtut dan penyajian yang 

sistematis. 

7 26 0 1 

6. Saya sering memilih karya 

sastra digital yang sesuai 

dengan minat dan 

pengalaman pribadi saya. 

6 27 1 0 

7. Saya membaca karya sastra 

digital untuk menambah 

wawasan dan memperluas 

pengetahuan saya. 

7 26 1 0 

8. Saya tertarik pada cerita 

digital yang 

menggambarkan perjuangan 

hidup secara nyata. 

5 28 1 0 



 

 

9. Saya cenderung memilih 

karya sastra digital yang 

penyajiannya terstruktur dan 

mudah dipahami. 

6 27 0 0 

10. Saya tertarik membaca 

kisah tokoh yang memiliki 

jiwa kepemimpinan dan 

semangat meraih 

keberhasilan. 

3 28 0 0 
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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui minat pembaca terhadap karya sastra 

digital dengan menggunakan pendekatan resepsi sastra pada mahasiswa. 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh perkembangan teknologi digital yang 

memudahkan masyarakat dalam mengakses karya sastra melalui media daring, 

seperti novel yang dipublikasikan pada platform digital. Oleh karena itu, penting 

untuk mengetahui bagaimana minat pembaca, khususnya mahasiswa, terhadap 

karya sastra digital.Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif 

dengan pendekatan resepsi sastra. Subjek dalam penelitian ini adalah mahasiswa 

yang berjumlah 35 responden. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan 

menggunakan angket yang disebarkan melalui Google Form. Instrumen penelitian 

disusun berdasarkan jenis minat pembaca yang meliputi minat realistik, 

investigatif, artistik, sosial, enterprising, dan konvensional. Data yang diperoleh 

kemudian dianalisis dengan cara mendeskripsikan hasil jawaban responden 

berdasarkan skala Likert yang terdiri dari sangat setuju, setuju, tidak setuju, dan 

sangat tidak setuju. 

 

Kata Kunci: minat pembaca, karya sastra digital, resepsi sastra, mahasiswa.. 

 

PENDAHULUAN 

Karya & Prancis, (2012: 6) Mengungkapkan bahwa Sastra merupakan 

segala sesuatu yang berkaitan dengan kaidah penggunaan bahasa dalam bentuk 

tulisan. Sastra berasal dari kata sas yang berarti mengarahkan, dan memberi 

petunjuk, sedangkan tra sebagai sarana untuk menunjukkan alat. Selain itu dalam 

kehidupan, sastra tentu memiliki peranan penting bagi masyarakat, baik fungsinya 

sebagai sarana hiburan maupun pembelajaran. Sastra juga melahirkan berbagai 

bentuk karya yang mampu memberikan dampak bagi penikmatnya. Karya sastra 

dapat diartikan sebagai suatu hasil rekaan atau imajinasi pengarang yang 

kemudian dituangkan dalam bentuk tulisan, baik novel, cerpen serta karya tulis 
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lainnya.  

Suarta dan Dwipayana., (2018: 16) Mengungkapkan pula karya sastra 

adalah wadah untuk menuangkan gagasan dan kreativitas dari seseorang untuk 

mengajak pembaca mendiskusikan problematika yang sedang terjadi. Disamping 

itu, karya sastra juga digunakan sebagai media menyampaikan kritik sosial, 

budaya serta hal-hal yang melingkupi masyarakat. Selain itu, karya sastra dapat 

menghibur, menambah pengetahuan dan memperkaya wawasan pembacanya 

dengan cara yang unik, yaitu menuliskannya dalam bentuk naratif. Sehingga 

pesan disampaikan kepada pembaca tanpa berkesan mengguruinya. 

Selain itu, karya sastra memiliki fungsinya tersendiri utamanya bagi 

pembaca. Karya sastra juga lahir dan mengangkat berbagai problematika yang ada 

di kehidupan, sehingga sudah tentu memiliki kebermanfaatan, diantaranya yaitu: 

a) Karya sastra menjadi satu sarana untuk memberi kesadaran pembaca mengenai 

kebenaran-kebenaran dalam hidup. b) Karya sastra juga memberikan pengetahuan 

serta pemahaman baru berkaitan dengan manusia, dunia dan kehidupan. c) Karya 

sastra mampu memberi kepuasan batin bagi para pembacanya. d) Dalam karya 

sastra juga memuat sebuah aspek kebenaran yang sesungguhnya, seperti halnya 

kisah masa lampau mengenai perjuangan. e) Karya sastra tidak hanya terbatas pada 

satu kebangsaan saja, melainkan sifat permasalahannya yang universal atau luas. f) 

Karya sastra juga memberikan nilai estetika atau keindahan didalam cerita. g) 

Didalam karya sastra juga memberikan suatu penghayatan, baik mengenai nilai-

nilai keagamaan maupun sosial. h) Melalui karya sastra, juga berusaha 

membudayakan. Maksudnya sebagai manusia haruslah memiliki kecakapan dan 

tanggap terhadap peristiwa di kehidupan. 

Perkembangan teknologi ini membuat karya sastra tidak lagi hanya 

disajikan dalam bentuk cetak, tetapi juga hadir dalam format digital yang lebih 

mudah diakses oleh pembaca. Sastra digital yang kemunculannya dimulai dari 

berkembangnya teknologi komunikasi mulai berkembang di Indonesia sekitar 

awal tahun 2000 bersamaan dengan berkembangannya sastra digital di negara 

lain. 

 Sastra digital memiliki berbagai keunggulan yang tidak sama dengan sastra 

tradisional atau sastra sebelumnya. Pembaca pada sastra digital juga tidak ada 

batas lagi, karena pembaca dapat memberikan komentar, menyumbangkan 

gagasan dan pemikiran, serta dapat urun rembuk untuk menghasilkan sebuah 

karya sastra. Sastra digital dapat dipandang sebagai sastra populer karena berbagai 

sifat sastra populer dapat ditemukan pada sastra digital mulai dari karakteristik 

pembacanya, jumlah karya yang dihasilkan. 

Pembaca sebagai penikmat karya sastra memiliki peranan penting dalam 

memahami dan menilai sebuah karya. Bentuk apresiasi pembaca tidak hanya 

terlihat dari kemampuannya memberikan penilaian, tetapi juga dari kesiapan dan 

kapasitas dirinya sebagai pembaca. Dalam hal ini, minat membaca merupakan 

salah satu aspek yang menunjukkan kesiapan pembaca dalam berinteraksi dengan 

karya sastra.  

Menurut Sorong, (2024: 7) minat membaca merupakan rasa ketertarikan 

dalam diri dan sikap positif terhadap kegiatan membaca dan buku bacaan. Dengan 



 

 

kata lain, pembaca yang memiliki minat membaca yang baik akan lebih mampu 

memberikan penilaian dan tanggapan yang tepat terhadap karya sastra digital yang 

dibacanya. Oleh sebab itu, penelitian ini memusatkan perhatian pada minat 

pembaca terhadap karya sastra digital sebagai dasar untuk melihat bagaimana 

pembaca menerima dan merespons sebuah teks sastra. 

Khususnya dalam konteks karya sastra digital, minat pembaca menjadi 

faktor penting dalam menentukan bagaimana sebuah karya sastra digital diminati 

diterima dan dipahami oleh pembacanya. Minat pembaca terhadap karya sastra 

digital sangat berpengaruh karena karya sastra digital hadir untuk memenuhi 

kebutuhan pembaca yang hidup di era teknologi. Dengan demikian, nilai sebuah 

karya tidak akan lengkap tanpa respons dan penilaian dari pembaca. Bentuk 

apresiasi salah satunya adalah menilai, namun tentunya pembaca juga harus 

memiliki kriteria yang memadai ketika akan melakukan penilaian terhadap suatu 

karya sastra digital. 

Pendekatan resepsi sastra mendasarkan diri pada teori bahwa karya sastra itu 

sejak terbitnya selalu mendapat tanggapan dari pembacanya, Pradopo, (2007: 218 

) yang dimaksud resepsi adalah ilmu keindahan yang didasarkan pada 

tanggapantanggapan pembaca terhadap karya sastra. Teew (dalam Pradopo, 2007: 

207.) menegaskan bahwa resepsi termasuk dalam orientasi pragmatic. Karya sastra 

sangat erat hubungannya dengan pembaca, karena karya sastra ditujukan kepada 

kepentingan pembaca sebagai penikmat karya sastra. Selain itu, pembaca juga 

yang menentukan makna dan nilai dari karya sastra. 

Resepsi sastra memiliki beberapa bentuk pendekatan yang digunakan untuk 

melihat bagaimana pembaca memberi tanggapan dan makna terhadap sebuah 

karya. Setiap pendekatan menekankan cara berbeda dalam memahami hubungan 

antara pembaca dan teks. Adapun pendekatan dalam penelitian resepsi sastra 

tersebut meliputi, 1) pendekatan eksperimental, 2) pendekatan melalui kritik 

sastra, dan 3) pendekatan intertekstualitas. Pendekatan resepsi Menurut Pradopo, 

penelitian sinkronis meneliti resepsi terhadap sebuah teks sastra dalam satu 

periode waktu, Artinya, pembaca yang dilibatkan dalam penelitian berada pada 

masa yang sama sehingga tanggapan mereka terhadap karya sastra dapat diamati 

secara lebih terarah. Dalam konteks penelitian ini, konsep sinkronis digunakan 

untuk memahami bagaimana pembaca pada periode tertentu memberikan respons 

terhadap karya sastra digital yang mereka baca.  

 

Penelitian ini menitikberatkan pada minat pembaca terhadap karya sastra 

digital, sehingga resepsi pembaca tidak hanya dilihat dari pemahaman mereka 

terhadap teks, tetapi juga dari ketertarikan, motivasi, serta pengalaman membaca 

yang muncul ketika berinteraksi dengan karya sastra berbasis digital. Dengan cara 

ini, penelitian dapat mengungkap bagaimana karya sastra digital diterima, 

dihargai, dan dimaknai oleh pembaca dalam satu kelompok waktu yang sama. 

Dalam hal ini, Mahasiswa Program Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia 

(PBSI) Universitas Muhammadiyah Bengkulu Angkatan 2022 menjadi fokus 

dalam penelitian ini. Mereka dipilih karena berada pada periode akademik yang 

sama, memiliki latar belakang keilmuan bahasa dan sastra, serta aktif 

menggunakan media digital. Oleh sebab itu, resepsi mereka dianggap dapat 



 

 

memberikan gambaran yang relevan dan representatif mengenai minat membaca 

serta bentuk apresiasi terhadap karya sastra digital. 

Penelitian ini menggunakan karya sastra digital sebagai bahan bacaan yang 

ditanggapi oleh responden. Sumber data diperoleh melalui kuesioner yang diisi 

oleh Mahasiswa Program Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia 

Universitas Muhammadiyah Bengkulu Angkatan 2022. Dalam kuesioner tersebut, 

peneliti mencantumkan beberapa platform digital yang umum digunakan untuk 

membaca karya sastra, seperti aplikasi baca novel, laman web penyedia cerita, 

serta platform populer seperti Wattpad dan Webtoon. Melalui media digital 

tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengungkap minat membaca dan bentuk 

resepsi mahasiswa terhadap karya sastra digital. 

Adanya sastra digital bertujuan sebagai media ekspresi dan apresiasi sastra 

yang di sajikan melalui platform digital agar lebih mudah diakses dan dinikmati 

pembaca, Tak hanya itu, penyederhanaan bentuk menjadi karya digital dilakukan 

agar seseorang dapat membaca kapan saja dan di mana saja, Sebelumnya terdapat 

beberapa hasil penemuan awal mengenai karya sastra digital melalui penelitian di 

Indonesia saat ini. Adapun temuan awal saya pada situs 

universitas.teknokrat.indonesia.ac.id ia membahas mengenai karya sastra digital 

yang dapat diakses dimucul kan yaitu ada 1) e-book 2) blog sastra 3) cerita 

interaktif 4) puisi digital 5) Platfrom publikasi 6) literasi dgital. 

Maka dari tu Alasan peneliti memilih karya sastra digital sebagai bahan 

penelitian yaitu: (1) Karya sastra digital merupakan bacaan yang mudah diakses 

melalui berbagai platform online sehingga lebih praktis digunakan oleh 

mahasiswa; (2) Karya sastra digital sangat populer di kalangan generasi muda, 

termasuk mahasiswa Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia yang aktif 

menggunakan media digital dalam aktivitas akademik maupun hiburan;  

(3) Platform penyedia karya sastra digital seperti Wattpad, Webtoon, dan 

aplikasi baca lainnya memberikan banyak pilihan bacaan yang menarik perhatian 

pembaca; (4) Pembaca karya sastra digital berasal dari kalangan yang luas serta 

interaktif, sehingga memudahkan peneliti memperoleh data mengenai minat baca 

dan resepsi sastra; (5) Belum banyak penelitian yang secara khusus mengkaji 

minat membaca mahasiswa terhadap karya sastra digital, khususnya di lingkungan 

mahasiswa Program Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia Universitas 

Muhammadiyah Bengkulu Angkatan 2022. 

Perkembangan teknologi digital telah mengubah pola konsumsi media, 

termasuk dalam hal apresiasi karya sastra. Berdasarkan observasi awal yang 

dilakukan peneliti mengenai minat pembaca terhadap karya sastra digital di 

lingkungan Program Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia, Universitas 

Muhammadiyah Bengkulu, peneliti berinteraksi langsung dengan salah satu 

mahasiswi angkatan 2022 untuk mengetahui preferensi bacaan digital yang 

digunakan dalam mengakses karya sastra. Dari hasil observasi tersebut, peneliti 

menemukan bahwa narasumber lebih sering membaca karya sastra digital berupa 

novel melalui salah satu platform digital yaitu Wattpad , bukan melalui buku 

sastra cetak konvensional.  



 

 

Gejala ini terlihat ketika mahasiswi tersebut menjelaskan bahwa platform 

digital lebih mudah diakses melalui telepon genggam, sehingga ia tidak perlu 

membawa atau menenteng buku fisik ke kelas. Mahasiswi tersebut juga 

menegaskan bahwa membaca melalui gawai jauh lebih praktis dan sesuai dengan 

aktivitas perkuliahan sehari-hari. Fenomena ini mengindikasikan adanya adaptasi 

budaya baru dalam mengapresiasi sastra, terutama dalam hal kemudahan akses 

dan kenyamanan penggunaan perangkat digital dibandingkan media cetak. 

Berlandaskan pada penjabaran latar belakang yang telah diuraikan, 

penelitian ini menitikberatkan pada bagaimana mahasiswa memberikan tanggapan 

serta menunjukkan minat mereka terhadap karya sastra digital yang diakses 

melalui berbagai platform daring. Penelitian ini menggunakan pendekatan resepsi 

sastra untuk mengetahui bagaimana pembaca, yaitu mahasiswa Program Studi 

Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia Universitas Muhammadiyah Bengkulu 

Angkatan 2022, merespons karya sastra digital tersebut. Berdasarkan 

pertimbangan tersebut, peneliti melakukan penelitian dengan judul “Minat 

Pembaca Terhadap Karya Sastra Digital (Pendekatan Resepsi Sastra)”. 

Pada bagian ini peneliti mencantumkan beberapa hasil penelitian 

terdahudulu terkait dengan penelitian yang hendak dilakukan berdasarkan 

penelitian terdahulu, berkut merupakan penelitian terdahulu yang masih terkait 

dengan tema yang penulis kaji 1) oleh Guna (2019) mengkaji proses kreatif 

penulisan puisi pada media sosial Twitter sebagai bentuk sastra digital. Hasil 

penelitiannya menunjukkan bahwa keterbatasan karakter dan aturan akun sastra 

justru mendorong kreativitas penulis dalam memilih diksi dan membangun struktur 

puisi. Penelitian ini relevan karena menunjukkan bahwa media digital menjadi 

ruang baru bagi aktivitas bersastra, sehingga mendukung kajian mengenai minat 

membaca dan interaksi pembaca terhadap sastra digital. 2) penelitian oleh Lailatul 

Maghfiroh (2023) menganalisis resepsi pembaca terhadap novel Bumi Cinta 

menggunakan teori Wolfgang Iser. Penelitian ini menemukan bahwa pemaknaan 

pembaca terbentuk melalui unsur intrinsik dan konteks sosial dalam teks. 

Relevansinya bagi penelitian ini terletak pada penggunaan pendekatan resepsi 

sastra sebagai landasan untuk melihat bagaimana pembaca memahami dan 

menanggapi karya sastra, termasuk karya sastra digital. 3) Penelitian yang 

dilakukan oleh Dike Efriza Agustina (2024) menganalisis resepsi mahasiswa 

terhadap novel Gadis Kretek menggunakan pendekatan resepsi sastra melalui 

instrumen angket.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa resepsi mahasiswa berada pada 

kategori sedang dan cakrawala harapan pembaca tergolong tinggi. Penelitian ini 

relevan bagi penelitian penulis karena melibatkan pembaca secara langsung 

sebagai responden dan menggunakan model angket untuk mengukur tanggapan 

pembaca, sehingga dapat dijadikan acuan dalam meneliti minat membaca serta 

resepsi terhadap karya sastra digital.  

 

METODOLOGI PENELITIAN 

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif dan kuantitatif 1) Metode 

penelitian kualitatif yang digunakan dalam peneltian ini adalah deskriptif analisis 

digunakan untuk menggambarkan dan menganalisis secara mendalam bentuk-



 

 

bentuk respon dan minat pembaaca terhadap karya sastra digital melalui 

pendekatan resepsi sastra. 2) Metode penelitian kuantitatif pada penelitian ini 

menganalisis minat mahasiswa terhadap karya sastra digital berdasarkan kategori 

jenis minat. 

Pemilihan dua metode analisis diatas didasarkan pada karakteristik data 

penelitian yang berupa interaksi pembaca terhadap karya sastra digital. yang 

dianalisis secara sistematis untuk mengungkap bagaimana pembaca membangun 

minat berdasarkan kategori dan resepsinya terhadap teks sastra yang disajikan 

dalam format digital. 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian 

1. Deskripsi Data Penelitian 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui Minat Pembaca terhadap 

Karya Sastra Digital (Pendekatan Resepsi Sastra). Data penelitian diperoleh 

dari responden yang merupakan mahasiswa Program Studi Pendidikan Bahasa 

dan Sastra Indonesia. Jumlah responden dalam penelitian ini sebanyak 35 

mahasiswa. Responden diminta untuk mengisi angket yang telah disediakan 

oleh peneliti.Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan 

menggunakan angket melalui Google Form. Angket tersebut berisi 10 

pernyataan yang disusun berdasarkan enam jenis minat pembaca, yaitu 1) 

realistis, 2) investigatif, 3) artistik, 4) sosial, 5) enterprising, dan 6) 

konvensional. Setiap pernyataan disusun untuk mengetahui kecenderungan 

minat pembaca mahasiswa terhadap karya sastra digital. Responden diminta 

untuk memberikan jawaban sesuai dengan pendapat dan pengalaman mereka 

dalam membaca karya sastra digital. 

Instrumen angket dalam penelitian ini menggunakan skala Likert dengan 

empat pilihan jawaban, yaitu Sangat Tidak Setuju, Tidak Setuju,  Setuju, dan 

Sangat Setuju. Setiap jawaban kemudian diberi skor untuk memudahkan proses 

analisis data. Skor tersebut digunakan untuk mengetahui kecenderungan minat 

pembaca mahasiswa terhadap karya sastra digital berdasarkan enam jenis minat 

pembaca yang digunakan dalam penelitian ini. Setelah seluruh responden 

mengisi angket yang disebarkan melalui Google Form, data yang terkumpul 

kemudian diolah dan dianalisis untuk mengetahui jenis minat pembaca yang 

paling dominan. Hasil pengolahan data tersebut selanjutnya disajikan dalam 

bentuk tabel dan dijelaskan secara deskriptif untuk memberikan gambaran 

mengenai minat pembaca mahasiswa terhadap karya sastra digital. 

2. Hasil Angket Minat Pembaca Mahasiswa 

4.1 Hasil  angket yang telah disebarkan kepada responden melalui 

Google Form menunjukkan bahwa minat pembaca mahasiswa terhadap karya 

sastra digital memiliki kecenderungan yang berbeda pada setiap jenis minat 

pembaca. Penelitian ini melibatkan 36 responden yang merupakan mahasiswa 

Program Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia. Angket yang diberikan 



 

 

berisi sepuluh pernyataan yang disusun berdasarkan enam jenis minat 

pembaca, yaitu 1) realistis, 2) investigatif, 3) artistik, 4) sosial, 5) enterprising, 

dan 6) konvensional. Setiap responden diminta untuk memberikan jawaban 

sesuai dengan pendapat mereka melalui skala Likert yang terdiri atas empat 

pilihan jawaban, yaitu sangat tidak setuju, tidak setuju, setuju, dan sangat 

setuju. 

Data yang diperoleh dari hasil pengisian angket tersebut kemudian diolah 

untuk mengetahui kecenderungan minat pembaca mahasiswa terhadap karya 

sastra digital. Hasil Jenis Minat Pembaca tersebut adalah kecenderungan jenis 

minat pembaca terhadap karya sastra digital, dapat diketahui bahwa setiap jenis 

minat memiliki total skor yang berbeda. Skor tersebut diperoleh dari hasil 

perhitungan jawaban responden menggunakan skala Likert, yaitu sangat setuju 

diberi skor 4, setuju diberi skor 3, tidak setuju diberi skor 2, dan sangat tidak 

setuju diberi skor 1. Skor pada setiap pernyataan kemudian dihitung dengan 

cara mengalikan jumlah responden pada setiap kategori jawaban dengan bobot 

skornya, kemudian seluruh skor dijumlahkan sehingga diperoleh total skor 

pada setiap jenis minat. 

Berdasarkan hasil perhitungan tersebut, minat realistis memperoleh total 

skor 320 dengan keterangan tinggi, yang menunjukkan bahwa responden cukup 

tertarik pada karya sastra digital yang menggambarkan kehidupan nyata atau 

pengalaman yang dekat dengan kehidupan sehari-hari. Minat investigatif 

memperoleh skor 295 dengan keterangan cukup, yang menunjukkan bahwa 

responden memiliki ketertarikan dalam memahami dan menganalisis isi cerita 

dalam karya sastra digital. Selanjutnya, minat artistik memperoleh skor 360 

dan menjadi minat yang paling dominan dibandingkan jenis minat lainnya. Hal 

ini menunjukkan bahwa responden lebih tertarik pada karya sastra digital yang 

memiliki unsur keindahan bahasa, kreativitas cerita, serta mampu 

membangkitkan imajinasi pembaca. Minat sosial memperoleh skor 270 dengan 

keterangan sedang, yang menunjukkan bahwa sebagian responden juga tertarik 

pada karya sastra yang mengangkat hubungan sosial dalam kehidupan 

masyarakat. 

Sementara itu, minat enterprising memperoleh skor 210 dengan 

keterangan rendah, yang menunjukkan bahwa ketertarikan responden terhadap 

karya sastra digital yang berkaitan dengan motivasi atau kepemimpinan relatif 

lebih sedikit dibandingkan jenis minat lainnya. Terakhir, minat konvensional 

memperoleh skor 285 dengan keterangan cukup, yang menunjukkan bahwa 

sebagian responden menyukai karya sastra digital yang memiliki alur cerita 

yang teratur dan mudah dipahami. 

Dengan demikian, berdasarkan hasil analisis tersebut dapat disimpulkan 

bahwa minat artistik merupakan jenis minat yang paling dominan dalam 

membaca karya sastra digital pada responden dalam penelitian ini. 

4.1 Hasil Angket Minat Pembaca terhadap Karya Sastra Digital, 

responden diminta untuk memberikan tanggapan terhadap setiap pernyataan 

dengan menggunakan skala Likert yang terdiri dari empat pilihan jawaban, 



 

 

yaitu sangat setuju, setuju, tidak setuju, dan sangat tidak setuju. Hasil 

tanggapan responden terhadap setiap pernyataan angket tersebut berikut hasil 

dari pengisian angket. 

1) Berdasarkan hasil angket pada pernyataan nomor 1, “Saya lebih tertarik 

membaca karya sastra digital yang menceritakan kehidupan nyata dan 

peristiwa yang logis”, diperoleh bahwa dari 36 responden terdapat 4 

responden menyatakan sangat setuju, 30 responden setuju, 1 responden 

tidak setuju, dan tidak ada responden yang menyatakan sangat tidak setuju 

2) Berdasarkan hasil angket pada pernyataan 2, “Saya menikmati karya sastra 

digital yang menantang cara berpikir dan membuat saya menganalisis isi 

cerita”, diperoleh bahwa dari 36 responden terdapat 7 responden 

menyatakan sangat setuju, 27 responden setuju, dan tidak ada responden 

yang menyatakan tidak setuju maupun sangat tidak setuju.  

3) Berdasarkan hasil angket pada pernyataan 3 “Saya tertarik membaca karya 

sastra digital yang memiliki gaya bahasa indah dan kreatif”, diperoleh 

bahwa dari 36 responden terdapat 6 responden menyatakan sangat setuju, 27 

responden setuju, 2 responden tidak setuju, dan tidak ada responden yang 

menyatakan sangat tidak setuju.  

4) Berdasarkan hasil angket pada pernyataan 4 “Saya menyukai cerita digital 

yang mengangkat tema sosial dan kehidupan masyarakat”, diperoleh bahwa 

dari 36 responden terdapat 4 responden menyatakan sangat setuju, 29 

responden setuju, 1 responden tidak setuju, dan 1 responden sangat tidak 

setuju.  

5) Berdasarkan hasil angket pada pernyataan 5,“Saya lebih nyaman membaca 

karya sastra digital yang memiliki alur runtut dan penyajian yang 

sistematis”, diperoleh bahwa dari 36 responden terdapat 7 responden 

menyatakan sangat setuju, 27 responden setuju, tidak ada responden yang 

menyatakan tidak setuju, dan 1 responden sangat tidak setuju.  

6) Berdasarkan hasil angket pada pernyataan 6, “Saya sering memilih karya 

sastra digital yang sesuai dengan minat dan pengalaman pribadi saya”, 

diperoleh bahwa dari 36 responden terdapat 6 responden menyatakan sangat 

setuju, 28 responden setuju, dan 1 responden tidak setuju, serta tidak ada 

responden yang menyatakan sangat tidak setuju.  

7) Berdasarkan hasil angket pada pernyataan 7, “Saya membaca karya sastra 

digital untuk menambah wawasan dan memperluas pengetahuan saya”, 

diperoleh bahwa dari 36 responden terdapat 7 responden menyatakan sangat 

setuju, 27 responden setuju, dan 1 responden tidak setuju, serta tidak ada 

responden yang menyatakan sangat tidak setuju.  

8) Berdasarkan hasil angket pada pernyataan 8, “Saya tertarik pada cerita 

digital yang menggambarkan perjuangan hidup secara nyata”, diperoleh 

bahwa dari 36 responden terdapat 5 responden menyatakan sangat setuju, 29 



 

 

responden setuju, dan 1 responden tidak setuju, serta tidak ada responden 

yang menyatakan sangat tidak setuju.  

9) Berdasarkan hasil angket pada pernyataan 9, “Saya tertarik pada cerita 

digital yang menggambarkan perjuangan hidup secara nyata”, diperoleh 

bahwa dari 36 responden terdapat 5 responden menyatakan sangat setuju, 29 

responden setuju, dan 1 responden tidak setuju, serta tidak ada responden 

yang menyatakan sangat tidak setuju.  

10)  Berdasarkan hasil angket pada pernyataan 10, “Saya tertarik membaca 

kisah tokoh yang memiliki jiwa kepemimpinan dan semangat meraih 

keberhasilan”, diperoleh bahwa dari 36 responden terdapat 3 responden 

menyatakan sangat setuju dan 29 responden setuju, serta tidak ada 

responden yang menyatakan tidak setuju maupun sangat tidak setuju.  

Pembahasan 

Pada bagian ini dideskripsian hasil penelitian minat pembaca terhadap 

karya sastra digital berdasarkan hasil angket yang telah disebarkan kepada 

responden, dalam penelitian ini diklasifikasikan ke dalam beberapa jenis minat, 

yaitu minat: 1) realistik, 2) investigatif, 3) artistik, 4) sosial, 5) enterprising, dan 

6) konvensional. Pengelompokan ini bertujuan untuk mengetahui kecenderungan 

jenis minat yang paling dominan pada pembaca karya sastra digital. 

1. Minat Pembaca terhadap karya sastra digital  

Respon mahasiswa terhadap minat membaca karya sastra digital diperoleh 

melalui penyebaran angket kepada 36 responden. Angket tersebut terdiri dari 10 

pernyataan yang berkaitan dengan minat membaca karya sastra digital. Setiap 

pernyataan menggunakan skala Likert yang terdiri dari empat kategori jawaban, 

yaitu sangat setuju, setuju, tidak setuju, dan sangat tidak setuju. 

Berdasarkan hasil angket yang telah diperoleh, sebagian besar responden 

memberikan jawaban setuju dan sangat setuju terhadap beberapa pernyataan yang 

berkaitan dengan ketertarikan membaca karya sastra digital. Hal ini menunjukkan 

bahwa mahasiswa memiliki ketertarikan yang cukup baik terhadap karya sastra 

digital, khususnya yang dapat diakses melalui Platfrom digital Wattpad 

4.1 Hasil  angket yang telah disebarkan kepada responden melalui Google 

Form menunjukkan bahwa minat pembaca mahasiswa terhadap karya sastra 

digital memiliki kecenderungan yang berbeda pada setiap jenis minat pembaca. 

Penelitian ini melibatkan 36 responden yang merupakan mahasiswa Program 

Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia. Angket yang diberikan berisi 

sepuluh pernyataan yang disusun berdasarkan enam jenis minat pembaca, yaitu 1) 

realistis, 2) investigatif, 3) artistik, 4) sosial, 5) enterprising, dan 6) konvensional. 

Setiap responden diminta untuk memberikan jawaban sesuai dengan pendapat 

mereka melalui skala Likert yang terdiri atas empat pilihan jawaban, yaitu sangat 

tidak setuju, tidak setuju, setuju, dan sangat setuju. 

Data yang diperoleh dari hasil pengisian angket tersebut kemudian diolah 

untuk mengetahui kecenderungan minat pembaca mahasiswa terhadap karya 

sastra digital. Hasil Jenis Minat Pembaca tersebut adalah kecenderungan jenis 



 

 

minat pembaca terhadap karya sastra digital, dapat diketahui bahwa setiap jenis 

minat memiliki total skor yang berbeda. Skor tersebut diperoleh dari hasil 

perhitungan jawaban responden menggunakan skala Likert, yaitu sangat setuju 

diberi skor 4, setuju diberi skor 3, tidak setuju diberi skor 2, dan sangat tidak 

setuju diberi skor 1. Skor pada setiap pernyataan kemudian dihitung dengan cara 

mengalikan jumlah responden pada setiap kategori jawaban dengan bobot 

skornya, kemudian seluruh skor dijumlahkan sehingga diperoleh total skor pada 

setiap jenis minat. 

Berdasarkan hasil perhitungan tersebut, minat realistis memperoleh total 

skor 320 dengan keterangan tinggi, yang menunjukkan bahwa responden cukup 

tertarik pada karya sastra digital yang menggambarkan kehidupan nyata atau 

pengalaman yang dekat dengan kehidupan sehari-hari. Minat investigatif 

memperoleh skor 295 dengan keterangan cukup, yang menunjukkan bahwa 

responden memiliki ketertarikan dalam memahami dan menganalisis isi cerita 

dalam karya sastra digital. Selanjutnya, minat artistik memperoleh skor 360 dan 

menjadi minat yang paling dominan dibandingkan jenis minat lainnya. Hal ini 

menunjukkan bahwa responden lebih tertarik pada karya sastra digital yang 

memiliki unsur keindahan bahasa, kreativitas cerita, serta mampu membangkitkan 

imajinasi pembaca. Minat sosial memperoleh skor 270 dengan keterangan sedang, 

yang menunjukkan bahwa sebagian responden juga tertarik pada karya sastra yang 

mengangkat hubungan sosial dalam kehidupan masyarakat. 

Sementara itu, minat enterprising memperoleh skor 210 dengan keterangan 

rendah, yang menunjukkan bahwa ketertarikan responden terhadap karya sastra 

digital yang berkaitan dengan motivasi atau kepemimpinan relatif lebih sedikit 

dibandingkan jenis minat lainnya. Terakhir, minat konvensional memperoleh skor 

285 dengan keterangan cukup, yang menunjukkan bahwa sebagian responden 

menyukai karya sastra digital yang memiliki alur cerita yang teratur dan mudah 

dipahami. 

Dengan demikian, berdasarkan hasil analisis tersebut dapat disimpulkan 

bahwa minat artistik merupakan jenis minat yang paling dominan dalam membaca 

karya sastra digital pada responden dalam penelitian ini. 

4.2 Hasil Angket Minat Pembaca terhadap Karya Sastra Digital, responden 

diminta untuk memberikan tanggapan terhadap setiap pernyataan dengan 

menggunakan skala Likert yang terdiri dari empat pilihan jawaban, yaitu sangat 

setuju, setuju, tidak setuju, dan sangat tidak setuju. Hasil tanggapan responden 

terhadap setiap pernyataan angket tersebut berikut hasil dari pengisian angket. 

1) Berdasarkan hasil angket pada pernyataan nomor 1, “Saya lebih tertarik 

membaca karya sastra digital yang menceritakan kehidupan nyata dan 

peristiwa yang logis”, diperoleh bahwa dari 36 responden terdapat 4 

responden menyatakan sangat setuju, 30 responden setuju, 1 responden 

tidak setuju, dan tidak ada responden yang menyatakan sangat tidak setuju. 

Hasil tersebut menunjukkan bahwa sebagian besar responden tertarik 

membaca karya sastra digital yang menggambarkan kehidupan nyata dan 



 

 

peristiwa yang logis. Hal ini menunjukkan bahwa unsur realitas dalam cerita 

menjadi salah satu daya tarik bagi pembaca dalam menikmati karya sastra 

digital. 

2) Berdasarkan hasil angket pada pernyataan 2, “Saya menikmati karya sastra 

digital yang menantang cara berpikir dan membuat saya menganalisis isi 

cerita”, diperoleh bahwa dari 36 responden terdapat 7 responden 

menyatakan sangat setuju, 27 responden setuju, dan tidak ada responden 

yang menyatakan tidak setuju maupun sangat tidak setuju. Hasil ini 

menunjukkan bahwa seluruh responden memiliki ketertarikan terhadap 

karya sastra digital yang mampu menantang cara berpikir serta mendorong 

pembaca untuk menganalisis isi cerita. 

3) Berdasarkan hasil angket pada pernyataan 3 “Saya tertarik membaca karya 

sastra digital yang memiliki gaya bahasa indah dan kreatif”, diperoleh 

bahwa dari 36 responden terdapat 6 responden menyatakan sangat setuju, 27 

responden setuju, 2 responden tidak setuju, dan tidak ada responden yang 

menyatakan sangat tidak setuju. Hasil ini menunjukkan bahwa sebagian 

besar responden memiliki ketertarikan terhadap karya sastra digital yang 

memiliki keindahan bahasa serta kreativitas dalam penyampaian cerita. 

4) Berdasarkan hasil angket pada pernyataan 4 “Saya menyukai cerita digital 

yang mengangkat tema sosial dan kehidupan masyarakat”, diperoleh bahwa 

dari 36 responden terdapat 4 responden menyatakan sangat setuju, 29 

responden setuju, 1 responden tidak setuju, dan 1 responden sangat tidak 

setuju. Hasil ini menunjukkan bahwa mayoritas responden menyukai karya 

sastra digital yang mengangkat tema kehidupan sosial dalam masyarakat. 

5) Berdasarkan hasil angket pada pernyataan 5,“Saya lebih nyaman membaca 

karya sastra digital yang memiliki alur runtut dan penyajian yang 

sistematis”, diperoleh bahwa dari 36 responden terdapat 7 responden 

menyatakan sangat setuju, 27 responden setuju, tidak ada responden yang 

menyatakan tidak setuju, dan 1 responden sangat tidak setuju. Hal ini 

menunjukkan bahwa sebagian besar responden lebih menyukai karya sastra 

digital yang disajikan secara runtut dan sistematis sehingga mudah 

dipahami. 

6) Berdasarkan hasil angket pada pernyataan 6, “Saya sering memilih karya 

sastra digital yang sesuai dengan minat dan pengalaman pribadi saya”, 

diperoleh bahwa dari 36 responden terdapat 6 responden menyatakan sangat 

setuju, 28 responden setuju, dan 1 responden tidak setuju, serta tidak ada 

responden yang menyatakan sangat tidak setuju. Hasil ini menunjukkan 

bahwa responden cenderung memilih karya sastra digital yang memiliki 

kedekatan dengan minat dan pengalaman pribadi mereka. 

7) Berdasarkan hasil angket pada pernyataan 7, “Saya membaca karya sastra 

digital untuk menambah wawasan dan memperluas pengetahuan saya”, 

diperoleh bahwa dari 36 responden terdapat 7 responden menyatakan sangat 



 

 

setuju, 27 responden setuju, dan 1 responden tidak setuju, serta tidak ada 

responden yang menyatakan sangat tidak setuju. Hal ini menunjukkan 

bahwa membaca karya sastra digital juga dimanfaatkan responden sebagai 

sarana untuk menambah wawasan dan pengetahuan. 

8) Berdasarkan hasil angket pada pernyataan 8, “Saya tertarik pada cerita 

digital yang menggambarkan perjuangan hidup secara nyata”, diperoleh 

bahwa dari 36 responden terdapat 5 responden menyatakan sangat setuju, 29 

responden setuju, dan 1 responden tidak setuju, serta tidak ada responden 

yang menyatakan sangat tidak setuju. Hasil ini menunjukkan bahwa cerita 

yang menggambarkan perjuangan hidup secara realistis cukup menarik 

minat pembaca. 

9) Berdasarkan hasil angket pada pernyataan 9, “Saya tertarik pada cerita 

digital yang menggambarkan perjuangan hidup secara nyata”, diperoleh 

bahwa dari 36 responden terdapat 5 responden menyatakan sangat setuju, 29 

responden setuju, dan 1 responden tidak setuju, serta tidak ada responden 

yang menyatakan sangat tidak setuju. Hasil ini menunjukkan bahwa cerita 

yang menggambarkan perjuangan hidup secara realistis cukup menarik 

minat pembaca. 

10)  Berdasarkan hasil angket pada pernyataan 10, “Saya tertarik membaca 

kisah tokoh yang memiliki jiwa kepemimpinan dan semangat meraih 

keberhasilan”, diperoleh bahwa dari 36 responden terdapat 3 responden 

menyatakan sangat setuju dan 29 responden setuju, serta tidak ada 

responden yang menyatakan tidak setuju maupun sangat tidak setuju. Hasil 

ini menunjukkan bahwa sebagian besar responden juga memiliki 

ketertarikan terhadap cerita yang menampilkan tokoh dengan semangat 

kepemimpinan dan keberhasilan. 

Minat pembaca terhadap karya sastra digital dalam penelitian ini 

diklasifikasikan ke dalam enam jenis minat, yaitu minat 1) realistis, 2) 

investigatif, 3) artistik, 4) sosial, 5) enterprising, dan 6) konvensional. 

Pengelompokan ini didasarkan pada teori minat yang digunakan dalam 

penelitian. Berdasarkan hasil angket yang telah disebarkan kepada 36 

responden, setiap jenis minat menunjukkan kecenderungan yang berbeda-

beda dalam ketertarikan mahasiswa terhadap karya sastra digital. Adapun 

pembahasan mengenai masing-masing jenis minat tersebut dijelaskan 

sebagai berikut. 

a) Realistis 

Minat realistis berkaitan dengan ketertarikan pembaca terhadap karya 

sastra yang menggambarkan kehidupan nyata atau pengalaman yang 

dekat dengan kehidupan sehari-hari. Berdasarkan hasil angket yang telah 

diisi oleh responden, sebagian mahasiswa menunjukkan ketertarikan 

terhadap karya sastra digital yang menyajikan cerita yang realistis dan 

mudah dipahami. Hal ini terlihat dari jawaban responden yang cenderung 



 

 

memberikan pilihan setuju dan sangat setuju pada pernyataan yang 

berkaitan dengan minat realistis. Dengan demikian, dapat diketahui 

bahwa sebagian mahasiswa memiliki minat membaca karya sastra digital 

yang menggambarkan situasi kehidupan nyata. 

b) Investigasi 

Minat investigatif berkaitan dengan ketertarikan pembaca untuk 

memahami, menganalisis, dan mencari makna yang lebih dalam dari 

sebuah karya sastra. Berdasarkan hasil angket, beberapa responden 

menunjukkan ketertarikan terhadap karya sastra digital yang menuntut 

pemikiran dan analisis terhadap isi cerita. Hal ini dapat dilihat dari 

jawaban responden yang menunjukkan kecenderungan setuju terhadap 

pernyataan yang berkaitan dengan minat investigatif. Dengan demikian, 

minat investigatif menunjukkan bahwa sebagian mahasiswa tertarik 

membaca karya sastra digital untuk memahami makna cerita secara lebih 

mendalam. 

c) Minat artistik berkaitan dengan ketertarikan pembaca terhadap unsur 

keindahan bahasa, kreativitas cerita, serta imajinasi yang terdapat dalam 

karya sastra. Berdasarkan hasil angket yang diperoleh, sebagian besar 

responden menunjukkan kecenderungan setuju terhadap pernyataan yang 

berkaitan dengan minat artistik. Hal ini menunjukkan bahwa mahasiswa 

memiliki ketertarikan terhadap karya sastra digital yang memiliki gaya 

bahasa yang menarik dan alur cerita yang kreatif. Dengan demikian, 

minat artistik menjadi salah satu bentuk minat yang cukup menonjol 

dalam membaca karya sastra digital. 

d) Minat sosial berkaitan dengan ketertarikan pembaca terhadap karya 

sastra yang mengandung nilai-nilai sosial dan hubungan antarmanusia. 

Berdasarkan hasil angket, beberapa responden menunjukkan ketertarikan 

terhadap karya sastra digital yang mengangkat tema kehidupan sosial dan 

interaksi antar tokoh. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian mahasiswa 

membaca karya sastra digital tidak hanya untuk hiburan, tetapi juga 

untuk memahami nilai-nilai sosial yang terdapat dalam cerita. 

e) Minat enterprising berkaitan dengan ketertarikan pembaca terhadap karya 

sastra yang mampu memberikan inspirasi, motivasi, atau semangat dalam 

kehidupan. Berdasarkan hasil angket, terdapat beberapa responden yang 

menunjukkan ketertarikan terhadap karya sastra digital yang 

mengandung pesan motivasi dan semangat dalam mencapai tujuan. Hal 

ini menunjukkan bahwa karya sastra digital juga dapat memberikan 

pengaruh positif bagi pembaca dalam kehidupan sehari-hari. 

f) Minat konvensional berkaitan dengan ketertarikan pembaca terhadap 

karya sastra yang memiliki struktur cerita yang jelas dan mudah diikuti. 

Berdasarkan hasil angket, sebagian responden menunjukkan ketertarikan 

terhadap karya sastra digital yang memiliki alur cerita yang teratur dan 



 

 

tidak terlalu kompleks. Hal ini menunjukkan bahwa beberapa mahasiswa 

lebih menyukai karya sastra digital yang mudah dipahami dan memiliki 

struktur cerita yang sederhana. 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai minat pembaca terhadap karya sastra 

digital yang dilakukan pada mahasiswa melalui penyebaran angket menggunakan 

Google Form kepada 35 responden, dapat disimpulkan bahwa minat mahasiswa 

terhadap karya sastra digital tergolong cukup baik. Hal ini terlihat dari sebagian 

besar responden yang memberikan jawaban setuju dan sangat setuju pada 

pernyataan-pernyataan yang berkaitan dengan minat membaca karya sastra digital. 

Berdasarkan pengelompokan jenis minat pembaca yang meliputi minat realistik, 

investigatif, artistik, sosial, enterprising, dan konvensional, hasil penelitian 

menunjukkan bahwa setiap responden memiliki kecenderungan minat yang 

berbeda-beda terhadap karya sastra digital. Namun demikian, terdapat salah satu 

jenis minat yang lebih dominan dibandingkan jenis minat lainnya berdasarkan 

hasil jawaban responden dalam angket yang telah disebarkan. 
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